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Abstrak

Kesehatan mental merupakan aspek penting yang berpengaruh terhadap kesejahteraan ibu hamil
selama masa kehamilan. Kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang kesehatan mental dapat
meningkatkan risiko stres, kecemasan, dan depresi yang berdampak negatif pada kondisi ibu dan janin.
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil
mengenai pentingnya menjaga kesehatan mental melalui edukasi yang terarah dan interaktif. Metode
pelaksanaan dilakukan dengan pemberian edukasi secara langsung menggunakan media audiovisual
dan diskusi kelompok. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan tingkat pengetahuan ibu hamil
setelah diberikan edukasi, di mana sebelum kegiatan sebanyak 15 orang (58%) memiliki tingkat
pengetahuan tinggl, 3 orang (11%) sedang, dan 8 orang (31%) rendah, sedangkan setelah edukasi
meningkat menjadi 21 orang (81%) tingkat tinggi, 3 orang (11%) sedang, dan hanya 2 orang (8%)
rendah. Peningkatan ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan mental efektif dalam meningkatkan
pemahaman ibu hamil mengenai kesehatan mental selama kehamilan. Dengan demikian, kegiatan
edukasi ini dapat menjadi salah satu upaya promotif untuk meningkatkan kesejahteraan ibu hamil dan
mencegah gangguan psikologis selama kehamilan.

Kata Kunci - kesehatan mental, edukasi, kesejahteraan, ibu hamil, kehamilan

Abstract

Mental health is an essential aspect that significantly influences the well-being of pregnant women
during pregnancy. Lack of knowledge and understanding about mental health may increase the risk of
stress, anxiety, and depression, which can negatively affect both the mother and the fetus. This
Community Service activity aimed to improve pregnant women'’s knowledge regarding the importance
of maintaining mental health through structured and interactive education. The program was
implemented through direct educational sessions using audiovisual media and group discussions. The
results showed an increase in pregnant women'’s knowledge levels after receiving the education, where
before the intervention, 15 participants (58%) had a high level of knowledge, 3 (11%)) moderate, and
8 (31%) low,; whereas after the intervention, 21 participants (81 %) were in the high category, 3 (11%)
moderate, and only 2 (8%) low. This improvement indicates that mental health education effectively
enhances pregnant women’s understanding of mental health during pregnancy. Therefore, such
educational activities can serve as a promotive effort to improve maternal well-being and prevent
psychological disorders during pregnancy.
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PENDAHULUAN

Salah satu komunitas yang bekerja sama dalam program ini adalah para ibu hamil di daerah
pesisir, yaitu Desa Sukadana yang mengalami abrasi, serta wilayah perkotaan yang mengalami
perubahan sosial yang sangat besar karena urbanisasi. Dari hasil pengamatan dan wawancara dengan
beberapa ibu hamil di komunitas tersebut, terungkap bahwa banyak dari mereka merasa cemas saat
hamil, terutama mengenai keadaan janin, persiapan melahirkan, dan kehidupan sehari-hari. Selain itu,
akses mereka terhadap layanan bantuan psikologis sangat terbatas, sehingga hampir tidak ada pilihan
untuk mendapatkan bantuan dari tenaga profesional.

Kehamilan merupakan masa paling penting dalam kehidupan seorang wanita, yang ditandai
dengan perubahan fisik dan psikologis yang signifikan (Chauhan & Potdar, 2022). Selama masa ini, ibu
hamil rentan mengalami berbagai masalah kesehatan mental, seperti kecemasan, stres dan depresi,
yang dapat berdampak negatif pada kesehatan ibu dan janin (Roy, 2020). Studi menunjukkan bahwa
kesehatan mental ibu hamil berpengaruh pada berat lahir bayi (Chauhan & Potdar, 2022),
perkembangan kognitif, emosional, dan perilaku anak (Roy, 2020), serta peningkatan risiko kematian
ibu dan bayi (Hartiningrum & Fitriyah, 2019).

Kecemasan merupakan masalah kesehatan mental yang umum terjadi pada ibu hamil. Studi-
studi menunjukkan prevalensi yang signifikan di berbagai populasi (Nurhasanah, 2021). Tingginya
angka kematian ibu (AKI) di Indonesia, sebagian disebabkan oleh kondisi emosional ibu yang kurang
baik selama kehamilan. Kondisi emosional negatif ini dapat berdampak buruk pada kesehatan fisik dan
psikis ibu, serta perkembangan bayi yang dikandungnya (Chandra & Nanjundaswamy, 2020).
Kesehatan mental ibu hamil yang buruk memiliki konsekuensi serius bagi ibu dan bayinya. Ibu yang
mengalami kecemasan atau depresi selama kehamilan berisiko mengalami persalinan prematur, depresi
pasca persalinan, dan komplikasi kehamilan lainnya kondisi ini dapat mengancam keselamatan jiwa ibu
dan bayi (Nurhasanah, 2021).

Studi-studi menunjukkan hubungan yang signifikan antara kecemasan ibu hamil dan berat
badan lahir rendah (BBLR) pada bayi. BBLR dikaitkan dengan peningkatan risiko kematian bayi dan
berbagai masalah kesehatan jangka panjang, seperti gangguan perkembangan kognitif dan
motorik. Bayi dengan BBLR juga lebih rentan terhadap infeksi dan penyakit kronis di masa kanak-kanak
(Hartiningrum & Fitriyah, 2019). Gangguan perkembangan kognitif dan motorik pada anak juga
dikaitkan dengan stres maternal selama kehamilan. Kondisi ini dapat berdampak pada kemampuan
belajar dan prestasi akademik anak di kemudian hari. Lebih jauh lagi, stunting, kondisi gagal tumbuh
pada anak yang ditandai dengan tinggi badan yang terlalu pendek untuk usianya, juga memiliki akar
penyebab sejak masa kehamilan (Hutasoit et al., 2020). Angka kejadian stunting di Indonesia masih
tinggi dan salah satu faktor penyebabnya adalah kondisi gizi dan kesehatan mental ibu sebelum dan
selama kehamilan (Isni & Dinni, 2020). Kesehatan mental yang buruk pada ibu hamil dapat
mempengaruhi asupan nutrisi, pola hidup sehat, dan kemampuan dalam merawat diri dan janin
(Chauhan & Potdar, 2022). Hal ini dapat menyebabkan kelahiran bayi dengan berat badan rendah
(BBLR), meningkatkan risiko kematian bayi , dan memperburuk perkembangan anak di kemudian hari
(Sari et al., 2020).

Akses terhadap layanan kesehatan mental yang memadai masih terbatas, khususnya di daerah
pedesaan (Nurhasanah, 2021). Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk kurangnya tenaga
kesehatan yang terlatih dalam bidang kesehatan mental, keterbatasan fasilitas kesehatan, dan
kurangnya dana untuk layanan kesehatan mental (Susiana, 2018). Kurangnya pengetahuan dan
kesadaran tentang pentingnya kesehatan mental ibu hamil juga menjadi kendala utama dalam akses
layanan kesehatan mental. Stigma sosial yang melekat pada masalah kesehatan mental seringkali
menghalangi ibu hamil untuk mencari bantuan professional (Nurhasanah, 2021).

Ibu hamil mungkin merasa malu atau takut untuk mengungkapkan masalah kesehatan mental
mereka kepada orang lain, termasuk tenaga kesehatan. Akibatnya, banyak ibu hamil yang menderita
masalah kesehatan mental tanpa mendapatkan perawatan yang memadai. Peran petugas kesehatan
dalam mendeteksi dan merujuk kasus kesehatan mental ibu hamil juga perlu ditingkatkan (Novianty &
Rochman Hadjam, 2017). Petugas kesehatan perlu diberikan pelatihan yang memadai untuk mengenali
tanda-tanda dan gejala masalah kesehatan mental pada ibu hamil. Selain itu, keterbatasan sumber
daya dan pelatihan bagi tenaga kesehatan dalam memberikan layanan kesehatan mental ibu hamil juga
merupakan tantangan besar. Keterbatasan ini menyebabkan sulitnya menyediakan layanan kesehatan
mental yang berkualitas dan terjangkau bagi semua ibu hamil (10). Edukasi kesehatan mental yang
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komprehensif dan tepat sasaran sangat penting untuk meningkatkan kesejahteraan ibu hamil dan hasil
kehamilan yang positif (Diddana et al., 2018).

Berdasarkan uraian data dan informasi diatas, penting untuk memberikan edukasi kesehatan
mental yang komprehensif dan terintegrasi dengan layanan kesehatan ibu hamil. Di daerah Kayong
Utara tepatnya di desa Sukadana masih termasuk kedalam golongan pedesaan, yang dimana masih
banyak terdapat ibu hamil yang mengalami kecemasan. Untuk mengatasi permasalahan ini, program
edukasi kesehatan mental bagi ibu hamil yang dapat menjangkau ibu hamil secara lebih luas dan efektif.
Program ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan dan pemahaman ibu hamil tentang
pentingnya menjaga kesehatan mental dan mengajarkan mereka teknik yang dapat dilakukan
secara mandiri.

METODE

Metode pendekatan yang digunakan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah Edukasi.
Pemberian Pendidikan kesehatan kepada ibu hamil tentang “Edukasi Kesehatan Mental untuk
Meningkatkan Kesejahteraan Ibu Hamil dalam Masa Kehamilan”. Edukasi ini diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan peserta dalam mengatasi keluhan masalah kesehatan mental.

Pelaksanaan

Persiapan Evaluasi

kegiatan

Gambar 1. Tahapan Kegiatan

1. Tahap Persiapan
a. Pengajuan proposal Pengabdian Masyarakat pada LP4KM STIKes Yarsi Pontianak tahun
anggaran 2025
b. Koordinasi kegiatan Pengabdian Masyarakat Bersama Mitra kegiatan di Puskesmas Telok
Melano, Kabupaten Kayong Utara
¢. Mengajukan surat atau administrasi terkait pelaksanaan Pengabdian Masyarakat yang akan
dilakukan
d. Melakukan kunjungan awal pada tempat pelaksanaan Pengabdian Masyarakat
Pendataan Peserta ibu hamil dalam kegiatan ini sejumlah 26 orang,
Persiapan sarana prasarana, Kegiatan ini dilaksanakan di halaman tempat yang telah
ditentukan oleh mitra, dengan perlengkapan, sound system, handphone / Laptop dan
proyektor.
2. Pelaksanaan kegiatan
Kegiatan ini akan di rancang dalam bentuk Pendidikan / edukasi kesehatan tentang
“Edukasi Kesehatan Mental untuk Meningkatkan Kesejahteraan Ibu Hamil dalam Masa Kehamilan”
yang akan dilaksanakan pada bulan Agustus tahun 2025, bertempat di Desa Sukadana Kayong
Utara.
a. Pembukaan
b. Peserta terdiri dari 26 orang.
c. Melakukan Pretest pengetahuan ibu tentang kesehatan mental pada ibu hamil
d. Edukasi berlangsung selama 20-30 menit, presentasi materi dan sesi tanya jawab.
3. Evaluasi
Melakukan Post-test pengetahuan ibu tentang kesehatan mental pada ibu hamil
Tabel 1. Rancangan Evaluasi

N0}

Kriteria Evaluasi Indikator Pencapaian Tolak Ukur
Pengetahuan Peserta mampu menunjukkan Lembar kuesioner yang berisi
peningkatan pengetahuan terkait pertanyaan tentang kesehatan
tentang Kesehatan Mental Ibu mental pada saat kehamilan
Hamil pretest & posttest. Peserta
menunjukkan peningkatan skor
tingkat pengetahuan.

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

ELO L e D rccrss Hal | 1529



Popy et al, Edukasi Kesehatan Mental untuk Meningkatkan Kesejahteraan Ibu Hamil dalam Masa
Kehamilan

4. Penutup
Kegiatan ditutup dengan penyerahan souvenir kepada peserta yang telah mengikuti kegiatan.
5. Peran dan tugas masing-masing anggota tim sesuai dengan kompetisinya
a. Ketua Pengabdian masyarakat berperan sebagai pemateri dalam pemberian edukasi.
b. Anggota Pengabdian masyarakat berperan sebagai membantu proses edukasi
c. Mahasiwa berperan melakukan pretest dan posttest untuk mengetahui pengetahuan ibu hamil
sebelum dan sesudah dilakukan edukasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dilaksanakan pada tanggal 02 September 2025
di Kantor Kecamatan Teluk Melano, Kayong Utara. Kegiatan yang dilakukan dengan metode ceramah,
diskusi, dan demonstrasi. Metode ceramah meliputi penjelasan tentang kesiapan keesehatan mental
pada ibu hamil, cara menjaga Kesehatan mental, dan cara menanganinya.
Tabel 2. Gambaran Pengetahuan Ibu Hamil Sebelum dan Sesudah Edukasi

N Tingkat Sebelum Edukasi Sesudah Edukasi
° Pengetahuan Jumlah % Jumlah %
1 Tinggi 15 58 21 81
2 Sedang 3 11 3 11
3 Rendah 8 31 2 8
Jumlah 26 100 26 100

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada tingkat pengetahuan ibu
hamil mengenai kesehatan mental. Sebelum diberikan edukasi, mayoritas peserta berada pada kategori
tingkat pengetahuan tinggi (58%), tetapi masih terdapat proporsi yang cukup besar pada tingkat
rendah (31%). Setelah edukasi, jumlah peserta dengan pengetahuan tinggi meningkat menjadi 81%,
sementara yang berpengetahuan rendah menurun drastis menjadi hanya 8%. Ini menunjukkan bahwa
intervensi edukasi yang dilakukan efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan mental ibu hamil.

Beberapa penelitin telah membuktikan bahwa intervensi edukasi, baik melalui tatap muka,
media sosial, maupun aplikasi kesehatan, terbukti meningkatkan pengetahuan serta perilaku kesehatan
ibu hamil, khususnya dalam hal kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis (Chan & Chen, 2019).
Bahkan, komponen interaktif seperti diskusi dan pelatihan coping stress terbukti memberikan hasil yang
konsisten pada berbagai latar sosial ekonomi. Pengetahuan kesehatan mental yang lebih baik
mendorong deteksi dini serta kemampuan manajemen stres, kecemasan, dan depresi selama
kehamilan. Banyak penelitian juga menyimpulkan bahwa edukasi yang sistematis selama kehamilan
memperkuat keterikatan ibu-janin, mengurangi risiko gangguan kecemasan, serta meningkatkan
bonding ibu-bayi pasca persalinan (McNamara et al., 2019). Dengan edukasi yang baik, ibu menjadi
lebih mampu melakukan pencegahan dan penanganan mandiri, serta lebih mungkin untuk mencari
bantuan profesional bila diperlukan (Gilleece et al., 2019).

Pengetahuan yang meningkat ini tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga berkontribusi
terhadap perubahan perilaku dan sikap ibu hamil. Pemahaman yang lebih baik tentang kesehatan
mental memungkinkan ibu untuk mengenali gejala awal gangguan mood, mencari bantuan tepat waktu,
dan menerapkan strategi coping yang efektif (Lonnberg et al., 2021). Lebih jauh lagi, kesehatan mental
ibu yang optimal selama kehamilan berhubungan dengan hasil kelahiran yang lebih baik, termasuk
pengurangan risiko kelahiran prematur. Studi menunjukkan bahwa ibu yang menerima edukasi
kesehatan mental memiliki tingkat inisiasi menyusui yang lebih tinggi dan bonding ibu-bayi yang lebih
baik (Enns et al., 2021). Program edukasi kesehatan mental yang efektif harus mencakup beberapa
komponen esensial. Pertama, pendidikan psikososial yang memberikan informasi tentang perubahan
emosional normal selama kehamilan dan tanda-tanda peringatan gangguan mental.
Kedua, pengembangan keterampilan coping, termasuk teknik relaksasi, mindfulness, dan strategi
pemecahan masalah (Waters et al., 2020). Ketiga, komponen dukungan sosial yang menekankan
pentingnya jaringan dukungan dari pasangan, keluarga, dan komunitas. Penelitian menunjukkan bahwa
keterlibatan pasangan dalam edukasi kesehatan mental dapat meningkatkan outcomes maternal secara
signifikan. Keempat, literasi kesehatan digital yang membekali ibu dengan kemampuan mengakses
informasi terpercaya (Oguamanam et al., 2023).
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Seiring dengan peningkatan skor pengetahuan, diharapkan pula terjadi peningkatan dalam
sikap dan perilaku positif menghadapi tantangan kehamilan. Penguatan aspek pengetahuan terbukti
dapat menurunkan prevalensi masalah emosi, stres, hingga perilaku yang berisiko pada ibu hamil
(Jeong et al., 2021). Hal ini sesuai dengan penelitian yang menunjukkan bahwa peningkatan
pengetahuan pada ibu melalui edukasi terstruktur berkontribusi pada penurunan gejala kesehatan
mental negatif serta peningkatan kesejahteraan secara umum (Manchia et al., 2022). Upaya edukasi
yang efektif perlu diperkuat dengan advokasi lintas sektor, keterlibatan keluarga, dan akses layanan
kesehatan yang inklusif agar kesenjangan sosial ekonomi serta stigma pada isu kesehatan mental dapat
diminimalkan (Kirkbride et al., 2024). Selain itu, pemanfaatan teknologi (misalnya aplikasi,
telemedicine) dapat menjadi solusi untuk memperluas jangkauan edukasi, terutama di masa pandemi
atau di daerah dengan keterbatasan tenaga kesehatan (Hashiguchi, 2021).

Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan pentingnya edukasi kesehatan mental berbasis
komunitas bagi ibu hamil. Peningkatan jumlah ibu dengan pengetahuan tinggi pasca intervensi menjadi
sinyal positif untuk mencegah masalah kesehatan mental selama kehamilan. Namun, untuk hasil yang
berkelanjutan, program edukasi perlu dilengkapi dengan pendampingan, pemantauan, serta dukungan
komprehensif dari tenaga kesehatan dan lingkungan sekitar ibu hamil.

) —“‘_“’,. A\
Gambar 2.
Dokumentasi Kegiatan

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dengan judul “Edukasi Kesehatan Mental
untuk Meningkatkan Kesejahteraan Ibu Hamil dalam Masa Kehamilan” menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan yang cukup besar pada ibu hamil setelah mengikuti edukasi tersebut.
Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta berada dalam kategori pengetahuan tinggi
sebesar 58%, tetapi setelah diberikan edukasi, angka tersebut naik menjadi 81%. Sementara itu,
jumlah peserta yang berada dalam kategori pengetahuan rendah turun dari 31% menjadi 8%. Hasil ini
membuktikan bahwa edukasi kesehatan mental berhasil meningkatkan pemahaman dan kesadaran ibu
hamil tentang pentingnya menjaga kesehatan mental selama kehamilan. Dengan demikian, edukasi ini
juga berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan ibu hamil secara keseluruhan.
Saran

Kegiatan edukasi kesehatan mental bagi ibu hamil perlu dilaksanakan secara berkelanjutan dan
terintegrasi dalam program pelayanan antenatal care di fasilitas kesehatan. Tenaga kesehatan,
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khususnya perawat dan bidan, diharapkan terus meningkatkan kompetensi dalam memberikan edukasi
dan pendampingan psikologis agar ibu hamil memiliki kesiapan mental yang baik selama kehamilan.
Selain itu, dukungan keluarga dan lingkungan sekitar juga penting untuk menciptakan suasana yang
positif, sehingga upaya peningkatan kesejahteraan ibu hamil dapat tercapai secara optimal.
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